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ABSTRAK 

 

Sebagai salah satu syarat sahnya nikah adalah seorang wali, 

Kedudukan wali nikah dalam hukum Islam adalah sebagai salah satu rukun 

nikah, oleh karena itu Imam Syafi’i berpendapat bahwa nikah dianggap tidak 

sah atau batal, apabila wali dari pihak calon pengantin perempuan tidak ada. 

Dalam prosesi akad nikah, perwakilan perwalian sudah mentradisi 

dalam masyarakat Indonesia. Yang mana wali nikah hadir walaupun sudah di 

wakilkan. Hal ini terjadi dengan berbagai alasan, bisa saja wali kurang siap 

menjadi wali sehingga grogi. Ada juga karena faktor praktis dengan 

menyerahkan sepenuhnya kepada petugas. Dan ada juga faktor keinginan 

agar pernikahan anaknya dilakukan oleh orang yang benar-benar mengerti 

masalah agama. 

Pokok permasalahan yang penulis bahas dalam penelitian ini adalah 

Bagiamana pendapat ulama Fiqih tentang wali nikah yang diwakilkan? 

Bagaimana pendapat Imam Taqiyuddin Al-Husiani tentang wali nikah yang 

diwakilkan? dan  bagaimana Analisis Wali Nikah Dalam Perwalian 

Pernikahan? 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research), oleh karena itu data-data sebagai penunjang penelitian, 

penulis dapatkan dari buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.  

Setelah penulis memperoleh data-data dan menganalisisnya, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa menurut pendapat para ulama mengenai 

kehadiran wali yang diwakilkan meyatakan bahwa wali tersebut boleh hadir 

asalkan tidak menjadi saksi nikah, kalau hadir sebagai wali maka akadnya 

tidak sah. 

 Selanjutnya menurut Imam Taqiyuddin al Hishni menilai bahwa 

hadirnya wali menyaksikan akad nikah yang telah diwakilkan dapat 

menyebabkan akad nikah menjadi tidak sah. keterangan dari kitab Kifayah al 

Akhyar yang menyatakan bahwa akad menjadi tidak sah itu dimaksudkan 

bahwa kedatangan wali dalam majelis akad nikah itu adalah sebagai saksi 

sehingga apabila kedatangan wali tersebut tidak bertindak sebagai saksi 

meskipun wali turut menyaksikan prosesi akad nikah tersebut maka 

hukunmnya adalah sah.  

Sesuai dengan paparan mengenai pendapat Imam Taqiyuddin dan 

para Ulama analsis saya sebagai penulis, bahwa wali yang telah mewakilkan 

perwaliannya diperbolehkan hadir dalam majlis akad selagi dia tidak menjadi 

salah satu dari dua saksi nikah dan wakil. 
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ABSTRACK 

 

As one of the conditions for a valid marriage to be a guardian, the 

position of a marriage guardian in Islamic law is one of the pillars of 

marriage, therefore Imam Syafi'i is of the opinion that marriage is considered 

invalid or void, if the guardian of the prospective bride is not present. 

In the procession of the marriage contract, guardianship 

representatives have become a tradition in Indonesian society. Where the 

marriage guardian is present even though he has been represented. This 

happens for various reasons, it could be that the guardian is not ready to 

become a guardian so that he is nervous.  

There is also a practical factor by leaving it completely to the 

officers. And there is also the desire factor for their child's marriage to be 

carried out by someone who really understands religious issues. 

The main problem that the author discusses in this study is what are 

the opinions of Fiqh scholars about the represented marriage guardians? 

What is the opinion of Imam Taqiyuddin Al-Husiani about the marriage 

guardian being represented? and how is the analysis of marriage guardians in 

marriage guardianship? 

The type of research in this thesis is library research, therefore the 

data to support the research, the authors get from books related to this 

research. 

After the author has obtained the data and analyzed it, the writer can 

conclude that according to the opinion of the scholars regarding the presence 

of the guardian being represented, the guardian may be present as long as he 

is not a witness to the marriage, if he is present as a guardian then the 

contract is invalid. 

Furthermore, according to Imam Taqiyuddin al Hishni, the presence 

of a guardian to witness the marriage contract that has been represented can 

cause the marriage contract to be invalid. The statement from the Kifayah al 

Akhyar book which states that the contract is invalid means that the 

guardian's arrival in the marriage contract assembly is a witness so that if the 

guardian's arrival does not act as a witness even though the guardian also 

witnessed the marriage contract procession, the law is valid. 

In accordance with the explanation regarding the opinion of Imam 

Taqiyuddin and the Ulama, my analysis as a writer, is that a guardian who 

has represented his guardianship is allowed to attend the contract assembly 

as long as he is not one of the two marriage witnesses and the representative 
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MOTTO 

 

 

 

 تَذكََّرُونِّ لَعَلَّكُمِّْ زَوْجَيْنِّ خَلَقْنَا شَىْء ِّ كُل ِّ وَمِن
 

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat kebesaran Allah." (Q.S Adz-Dzaariyaat :49) 
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